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Abstrak
 

Pertambahan penduduk, disertai dengan kondisi sosial ekonomi penduduk yang rendah, kesulitan

mendapatkan perumahan atau lahan yang layak untuk tempat tinggal eli kota-kota besar telah mendorong

orang untuk tinggal di pemukiman kumuh. Makin banyak jumlah penduduk, makin menurun t:ingkat

kesejahteraan penduduk, dan makin sulit mendapatkan lahan atau rumah yang layak untuk dihuni, semakin

besar tekanan penduduk, untuk tinggal di pemukiman kurnub. Selanjutnya menimbulkan kepadatan

penghuni dan ketidak teraturan (density and crowding) dalam setiap lingkungan keluarga di pemukiman

kumuh, yang akhimya memberikan efek kepada anak lulus SD berupa prestasi belajar yang rendah.

 

Masalah yang dihadapi anak yang tinggal di pemukiman lcumuh padat penduduk adalah :

1. Tingkat kepadatan penghuni sangat tinggi.

2. Lingkungan fisik yang kotor, bau , bangunan fisik tempat tinggal yang mudah terbakar, pemcemaran

lahan, udara dan air, jalan yang tidak tertata, lingkungan keluarga yang sangat tinggi kepadatan

penghuninya, sesak, dan bising, kondisi bela jar yang buruk.

3. Fakta bahwa kepadatan penghuni yang sangat tinggi dalam lingkungan keluarga di pemukiman kumuh

padat penduduk tersebut akan mempengaruhi prestasi belajar.

 

Prestasi belajar saat lulus SD berupaya NEM di Kelurahan Galur yaitu 34,82 (Nilai Minimum), 44,61 (Nilai

Maksimum). Berdasarkan hasil pengamatan dan penelaahan literatur yang berkaitan dengan banyaknya anak

lulus SD berprestasi belajar rendah memiliki hubungan dengan kondisi belajar anak yang dipengaruhi oleh

faktor fisik dan non fisik dalam lin8kunan keluarga dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

1. Kepadatan penghuni dalarn lingkungan keluarga berpengaruh terhadap prestasi belajar anak.

2. Kondisi belajar dalam lingkungan keluarga berpengaruh terhadap prestasi belajar.

 

Hipotesis 1 memiliki arti makin tinggi tingkat kepadatan penghuni dalam lingkungan keluarga, rnakin

rendah prestasi belajar anak. Hipotesis 2 memiliki arti semakin baik kondisi belajar anak dalam lingkungan

ke uarga, makin tinggi prestasi belajamya. Untuk menguji I<ebenaran hipotesis tersebut, telah dilakukan

penelitian sebagai berikut:

1. Analisis hubungan amara lingkungan keluarga dari segi kepadatan penghuni dengan prestasi belajar

menunjukkan tidak adanya pengaruh, karena temyata anak pada umumnya mampu beradaptasi dengan

kepadatan penghuni dalam lingkungan keluarganya. Dengan aemikian hipotesis 1; tidak dapat diterima.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kasus kond.isi belajar yang buruk di lingkungan keluarga

berkepadatan penghuni sangat tinggi yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar pada anak saat lulus SD.

Dengan demildan, ada hubungan atau pengaruh dari kond.isi belajar anak yang rneliputi : keharusan belajar,
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lama belajar, sarana belajar, penerangan belajar, cita-cita anak, harapan orangtua terhadap pendidikan anak,

frekuensi gangguan belajar, pemanfaatan waktu luang, terhadap prestasi bela jar anak.

Analisis untuk ke delapan faktor kondisi belajar tersebut menunjukkan risiko dari adanya kondisi

lingkungan keluarga yang cukup kompleks. Hasil uji Chi-square untuk masing-masing faktor yang

merupakan ciri masalah belajar tersebut juga menunjukkan adanya perbedaan nyata antara kasus kondisi

belajar anak di lingkungan keluarga berkepadatan penghuni sangat tinggi dengan kasus kondisi belajar anak

di lingkungan keluarga berkepadatan penghuni tidak tinggi. Kedelapan faktor dalam kondisi belajar yang

dihimpun dalam satu variabel kondisi belajar, menurut hasil uji statistik yang menggunakan regresi

berganda, ternyata memberi pengaruh terhadap prestasi belajar anak (R square = 133959), dengan

konstribusi yang berbeda  dari masing-masing faktor. Dengandemikian Hipotesis 2 diterima.

3. Hasil penelitian dari analisis uji statistik non parametrik yang menggunakan uji Man Whitney Kruskal

Wallis, temyata kondisi pemukiman dan lingkungan sekitar rumah (fisik and non fisik) berpengaruh

terhadap prestasi belajar anak, berdasarkan lokasi yang berbeda yaitu antara Kelurahan Galur dan Kelurahan

Johar Baru.

 

Kesimpulannya ada.lah tidak terda.pat pengaruh tingkat kepadatan penghuni yang sangat tinggi dalam

Iingkungan keluarga di rumah tinggal pemukiman kumuh. Sebagai saran penulis adalah orangtua perlu

rnemperhatikan kondisi belajar anak, sekalipun terhadap kepadatan penghuni di dalarn lingkungan

keluarganya, karena anak harus mempunyai tempat yang sesuai untuk melakukan aktivitasnya, sesuai

dengan pertumbuhan fisik dan perkembangan jiwanya, memiliki kondisi belajar yang baik, sebab kondisi

belajar yang baik pada akhimya akan berpengaruh terhadap prestasi belajar, dan hal ini akan lebih baik bila

didukung oleh kondisi pemukiman dan lingkungan sekitar rumah (fisik dan non fisik) yang baik. Khusus

bagi anak yang tergolong kurang mampu (miskin), perlu mendapat bantuan berupa paket belajar, kelas

terbuka, pemberian kasih sayang melalui program anak asuh.


